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 Learning models and methods are a crucial part of the teaching and learning 

process. The TPACK approach summarizes the realization of these learning 

models and methods. The purpose of this study was to determine the level of 

knowledge of mechanical engineering vocational school teachers in Serang City 

on TPACK and how it was applied. This study uses a survey research method with 

a descriptive percentage approach. The sample used was 26 teachers from 31 

teachers who were selected through purposive sampling technique with the 

condition that they were teachers who actually had an educational background in 

mechanical engineering and had been registered in the data center. Data 

collection was carried out using a questionnaire. The data analysis technique used 

is instrument test and descriptive statistical analysis. The result of this research is 

that the TPACK knowledge of the teachers of Mechanical Engineering in 

Vocational School at Serang City is included in the good category where the 

average value of the technological aspect of knowledge (TK) is 84.7%; Content 

Knowledge (CK) 85%; Pedagogic Knowledge (PK) 84%; Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) 84.6%; Technological Content Knowledge (TCK) 83.6%; 

Pedagogical Technological Knowledge 85.9%; and Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) 87.9%. It can be concluded that the TPACK 

knowledge of teachers in Serang City is high. 
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 Model dan metode pembelajaran merupakan bagian krusial dalam proses belajar 

mengajar. Pendekatan TPACK merangkum realisasi model dan metode 

pembelajaran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat 

pengetahuan guru SMK Teknik Mesin di Kota Serang terhadap TPACK dan 

bagaimana penerapan TPACK dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan deskriptif persentase. 

Sampel yang digunakan berjumlah 26 guru dari 31 guru yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling dengan syarat merupakan guru yang memiliki latar 

belakang pendidikan teknik mesin dan telah terdaftar di dapodik. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

instrumen dan analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah 

pengetahuan TPACK guru SMK Jurusan Teknik Mesin di Kota Serang termasuk 

dalam kategori baik dimana nilai rata-rata aspek Pengetahuan Teknologis (TK) 

84,7%; Pengetahuan Konten (CK) 85%; Pedagogic Knowledge (PK) 84%; 

Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK) 84,6%; Pengetahuan Teknologi Konten 

83,6%; Pengetahuan Teknologi Pedagogis 85,9%; dan Pengetahuan Konten 

Teknologi Pedagogis (TPACK) 87,9%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

TPACK guru di Kota Serang tergolong tinggi. 
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Pendahuluan 

Karakteristik pembelajaran di masa ini sangat berbeda dengan pembelajaran pada 

masa sebelumnya. Revolusi teknologi yang terjadi secara global mendorong interaksi dalam 

pembelajaran antara siswa dan guru lebih terbantu dengan adanya teknologi yang berperan 

bukan hanya sebagai alat bantu pembelajaran melainkan sebagai bagian dari proses dan 

sumber belajar (Surani, 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan literasi teknologi yang secara 

efektif terintegrasi dalam pembelajaran (Hayati et al., 2020). 

Perkembangan dalam dunia pendidikan tentunya tak lepas dari peran guru. Peran guru 

dalam dunia pendidikan begitu penting karena ilmu yang di terima oleh siswa sebagian 

berasal dari guru yang mengajarkan ilmu kepadanya (Sakti, 2020). Tentunya peran guru 

selalu dituntut untuk professional dan mampu mengikuti perubahan zaman, termasuk 

diantaranya perkembangan teknologi.  

Penguasaan guru terhadap strategi pembelajaran, penyusunan bahan ajar, akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajarannya serta dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan yang memuaskan (Siagian, 2021). Dewasa ini, guru sebagai tenaga 

pendidik perlu meningkatkan penguasaannya terhadap metode penyampaian materi. Dengan 

berkembangnya teknologi di bidang pendidikan, setiap guru dituntut agar mampu menguasai 

teknologi khususnya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Illahi, 2020), karena 

metode pembelajaran saat ini karena metode pembelajaran telah menggabungkan 

seperangkat teknologi yang dapat menunjang interaksi guru dan siswa serta sumber belajar 

di lingkungan belajar (Oster & Peled, 2019). 

Para ahli pendidikan menggunakan istilah pendidikan era 4.0 dalam menggambarkan 

penerapan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan Permendik No. 16 Tahun 

2007, yang menyatakan kompetensi teknologi informasi perlu dimiliki oleh seorang guru 

agar dapat menunjang pengembangan diri sekaligus mempermudah penyampaian 

pembelajaran. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 memperjelas prinsip pembelajaran 

dimana seorang guru dituntut mampu menguasai teknologi sebagai upaya peningkatan 

efektifitas pembelajaran serta membiasakan proses belajar yang lebih efisien. (Sintawati & 

Indriani, 2019).  

Pengintegrasian teknologi untuk mendukung strategi pembelajaran sangat penting. 

Untuk mencapai hal tersebut, guru harus memahami TPACK, yaitu pengembangan dari 

konten pengetahuan pedagogik yang disusun oleh shulman (1986). Pada awal tahun 2006, 

perkembangan teknologi pendidikan bergeser ke arah pemecahan masalah secara lebih 

terarah dan terkontrol dimana fokus penyelesaian masalah merujuk pada peningkatan 

kompetensi teknologi di bidang pendidikan (Suyamto et al., 2020). Dengan adanya kondisi 

seperti ini, memaksa kita untuk mempercepat munculnya revolusi industri generasi keempat 

sehingga dunia pendidikan dituntut untuk mengkonstruksi pembelajaran yang melibatkan 

teknologi (Sintawati & Indriani, 2019). 

Sekolah dan guru di Indonesia masih menghadapi berbagai masalah antara lain 

masalah standar guru, pengetahuan media dan dokumenter, serta rendahnya literasi 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15380
mailto:muhammadariansyah623@gmail.com


 272│ Sahputra, M. A., Ikhsanudin, I., Abdillah, H. (s) 

 

Faktor : Jurnal Ilmiah Kependidikan (2023), 10(2), 270-283 
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.15380 

teknologi informasi dan komunikasi. Bahkan penyelenggaraan sertifikasi pendidik untuk 

guru profesional masih belum memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan 

kemampuan guru. Hasilnya, sertifikasi guru tidak banyak memberikan peningkatan terhadap 

kualitas pendidikan di Indonesia. Fenomena ini merupakan sebuah tantangan yang perlu 

dibenahi oleh pendidikan di Indonesia. Selain itu, dalam konteks global juga dikembangkan 

model pengembangan kompetensi guru yang disebut “TPACK” atau Pengetahuan Konten 

Teknologi Pedagogis.  

Pada hakekatnya, seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang komperhensif dalam penyajian konten ilmu kependidikan dan menguasai 

teknologi pendidikan (Nofrion et al., 2018). Guru yang profesional harus memiliki 

keterampilan TPACK yang cukup karena TPACK merupakan salah satu dari empat 

keterampilan wajib selain empat kompetensi guru yang harus dikuasai (Harrington et al., 

2019). Guru yang memenuhi empat kompetensi guru lebih mudah dalam menguasai 

pembelajaran jika ditunjang dengan kemampuan TPACK yang mumpuni. 

TPACK merupakan sebuah keterampilan yang dapat menunjang guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas. TPACK 

merupakan sebuah keterampilan yang melibatkan kemampuan pedagogis, pengelolaan 

konten, serta pemanfaatan teknologi yang di integrasikan ke dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, model keterampilan TPACK merupakan keterampilan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran seiring dengan tuntutan dan perubahan zaman. Dalam 

penerapannya, penggunaan TPACK dalam pembelajaran memerlukan beberapa 

pertimbangan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan keterampilan 

TPACK guru sebagai pelaksana pembelajaran (Harrington et al., 2019). 

Dalam pembelajaran vokasi, khususnya SMK, penggunaan TPACK dapat digunakan 

sebagai metode yang menunjang pembelajaran teori dikelas. Seringkali teori-teori 

khususnya pada mata pelajaran kompetensi kejuruan, sulit untuk diterima dengan baik oleh 

siswa jika tidak dijelaskan secara runtut dan terperinci. Melalui penggunaan TPACK ini, 

teori yang diajarkan oleh guru dapat diolah melalui konsep teknologi, pedagogik dan konten 

yang dapat mempercepat proses pemahaman siswa sebelum melakukan praktik.   

Kota Serang sebagai ibu kota provinsi merupakan salah satu daerah dengan jumlah 

SMK yang cukup banyak dibandingkan kota dan kabupaten lainnya perlu memperhatikan 

kualitas pendidikannya. Oleh karena itu, guru-guru yang ditempatkan di Kota Serang 

seharusnya memiliki kompetensi pedagogik yang baik agar dapat mendorong peningkatan 

mutu pendidikan di Kota Serang. Salah satu kompetensi yang harus dimilik guru di Kota 

Serang adalah TPACK. Mengingat pentingnya kemampuan TPACK guru di Kota Serang 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka pengetahuan guru mengenai pendekatan dan 

penerapan TPACK perlu diukur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengetahuan guru mengenai TPACK. 

Method  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian survei, sehingga 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai kasus atau fenomena yang akan diteliti. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

persentase yaitu pendekatan yang mengedepankan analisis pada sajian data yang bersifat 
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numerik berdasarkan perhitungan statistik yang sesuai. Dalam penelitian ini populasi terdiri 

dari guru SMK yang mengajar bidang studi teknik mesin yang berada di wilayah Kota 

Serang. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling dimana sampel dipilih 

berdasarkan maksud dan tujuan penelitian melalui kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, 

sampel yang digunakan adalah guru produktif teknik mesin SMK se-Kota Serang dengan 

syarat merupakan guru dengan latar belakang pendidikan di bidang teknik mesin, mengajar 

pelajaran kejuruan dan telah terdaftar di dapodik.  

Table 1.  Populasi dan sampel guru. 

Instansi Populasi Sampel 

SMKN 2 Kota Serang 8 Guru 6 Responden 

SMKN 4 Kota Serang 6 Guru 5 Responden 

SMKN 7 Kota Serang 5 Guru 4 Responden 

SMKN Pertanian Kota Serang 6 Guru 5 Responden 

SMK PGRI 1 Kota Serang 3 Guru 3 Responden 

SMK Pasundan 2 Kota Serang 3 Guru 3 Responden 

Jumlah 31 Guru 26 Responden 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode, kuesioner survei 

yang memperhatikan aspek-aspek nilai pengetahuan guru terhadap pendekatan TPACK 

dalam pembelajaran yang akan diteliti. Adapun aspek yang akan diteliti dalam hal ini adalah 

sebagai berikut: 

Table 2.  Aspek TPACK yang Diukur Penelitian 

Aspek Deskripsi 

Pengetahuan Teknologis Pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengatasi masalah 

teknis pada perangkat teknologi terbaru, kemampuan guru 

dalam menggunakan program komputasi dan memaksimalkan 

penggunaan internet  

Pengetahuan Konten Pemahaman guru terhadap landasan teori, hukum dan konsep 

serta pengembangan materi yang diajarkan, pengetahuan guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran serta 

menggunakan sumber materi pembelajaran terbaru seperti 

buku, artikel, jurnal, dll. 

Pengetahuan Pedagogis Pengetahuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

bervariasi, mengelola dan menguasai kelas, menggunakan 

model dan teknik evaluasi yang bervariasi, dan mampu 

merefleksikan peningkatan kualitas pembelajaran 

Pengetahuan Konten Pedagogis Pengetahuan guru dalam menggunakan pendekatan 

pembelajaran, menerapkan strategi dan mengukur 

pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan 

Pengetahuan Teknologi Konten Pengetahuan guru dalam penggunaan teknologi yang 

menunjang teori dan konsep pembelajaran, menggunakan 

aplikasi dan platform pembelajaran. 

Pengetahuan Teknologi 

Pedagogis 

Pengetahuan guru dalam menggunakan aplikasi pembelajaran 

berbasis teknologi disesuaikan dengan pendekatan serta 

strategi pada aktivitas pembelajaran.  

Pengetahuan Konten Teknologi 

Pedagogis 

Pengetahuan guru dalam menentukan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan teknologi yang dipilih mengenai materi 

yang akan disampaikan pada kegiatan pembelajaran untuk 

mewujudkan pembelajaran yang efektif dalam integrasi 

pengetahuan yang akan diajarkan meliputi pedagogi dan 

pengetahuan teknologi serta pengetahuan guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran dengan aplikasi yang lebih 

variatif didalam pembelajaran. 
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Untuk mengukur persepsi responden, digunakan skala likert berupa skala 1-5 yang 

menjadi representasi pernyataan responden. Adapun nilai skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semakin tinggi nilai respon yang diberikan maka semakin tinggi tingkat 

pengetahuan guru terhadap pendekatan TPACK. 

Table 3. Interval Nilai Skala Likert 

Nilai Keterangan 

1 Sangat Tidak Paham 

2 Tidak Paham 

3 Netral 

4 Paham 

5 Sangat Paham 

 

Penyajian data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif 

untuk mendapatkan gambaran bagaimana responden bereaksi terhadap item dalam kuesioner 

disajikan dalam bentuk tabulasi berdasarkan frekuensi dan persentase jawaban yang 

diperolah dari responden pada kategori tertentu. Data persentase dijadikan sebagai landasan 

untuk menilai tingkat pengetahuan guru terhadap TPACK dengan mengacu pada konversi 

kategori sebagaimana rumus perhitungan dan tabel berikut. 

 

𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100                         (1) 

 

Table 4. Interval Nilai Skala Likert 

Skala Persentase Predikat 

90% – 100% Sangat Baik 

80% – 89% Baik 

70% – 79% Cukup 

60% – 69% Kurang 

50% – 59% Sangat Kurang 
Sumber: diadaptasi dari penilaian guru (Kemendikbud, 2013) 

Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap guru kejuruan teknik mesin yang berada di SMK 

Kota Serang yang berjumlah total keseluruhan 26 orang guru. Penelitian dilakukan dengan 

cara menyebar kuesioner yang terdiri dari pertanyaan untuk mencari tahu bagaimana sikap 

responden mengenai pengetahuannya terhadap TPACK dalam pembelajaran. Gambaran 

umum responden adalah klasifikasi yang dilakukan terhadap responden berdasarkan 

identitasnya.  

Gambaran responden berdasarkan instansi adalah pengklasifikasian responden 

berdasarkan satuan tempat dimana responden bekerja sebagai tenaga pendidik. Berdasarkan 

populasi dan sampel yang telah ditentukan sebelumnya, responden yang digunakan 
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berjumlah 26 orang dengan rincian 23,08% atau 6 orang berasal dari SMKN 2 Kota Serang, 

SMKN Pertanian dan SMKN 4 Kota Serang masing-masing berjumlah 19,23% atau 5 orang, 

SMKN 7 Kota Serang sebanyak 15,38% atau 4 orang responden, serta SMKN PGRI 1 dan 

Pasundan 2 masing-masing berjumlah 3 orang atau 11,54%.  

Instansi tempat responden melaksanakan pembelajaran ikut mempengaruhi 

bagaimana pengetahuan dan penerapan TPACK yang dimiliki oleh responden. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan sarana dan prasaran pendukung yang menunjang guru dalam 

memahami dan menerapkan TPACK di dalam pembelajaran sekolah. Untuk memperjelas 

visualisasi mengenai persentase responden berdasarkan instansinya, digambarkan dalam 

data diagram di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persentase Responden Berdasarkan Instansi 

 

Gambaran umum responden berdasarkan status kepegawaian merupakan klasifikasi 

responden terhadap kategori pengakuan golongan yang diberikan oleh negara. Dalam hal 

ini, responden diklasifikasi menjadi dua bagian yaitu responden yang berstatus honorer dan 

ASN/PPPK dimana dalam penelitian ini, jumlah responden yang berstatus honorer lebih 

banyak dari responden yang berstatus ASN/PPPK. Dari 26 responden, sebanyak 61,54% 

atau 16 orang responden berstatus honorer, sedangkan 38,46% sisanya atau sebanyak 10 

orang berstatus ASN/PPPK. Adapun persentase responden berdasrkan status 

kepegawaiannya divisualisasikan dalam diagram di Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Responden Berdasarkan Status Kepegawaian 

 

Latar belakang pendidikan adalah serangkaian proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Latar belakang pendidikan merupakan klasifikasi identitas 

responden berdasarkan penggolongan tingkat pendidikan terakhir yang selesai di tempuh. 
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Dalam penelitian ini, seluruh responden telah menmpuh jenjang pendidikan tinggi dengan 

rincian mayoritas responden adalah lulusan sarjana (S1) yaitu sebanyak 92,31% atau 24 

orang, sedangkan 7,69% sisanya atau hanya 2 orang responden yang berlatar belakang 

pendidikan Pascasarjana (S2). Adapun gambaran umum responden berdasarkan latar 

belakang pendidikannya divisualisasikan dalam diagram di Gambar 3. 

 

Gambar 3. Persentase Responden Berdasarkan Pendidikannya 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini berusaha mengukur tingkat pengetahuan guru SMK Teknik Mesin di 

Kota Serang mengenai pendekatan TPACK dalam pembelajaran. Hasil penelitian 

menyajikan informasi ukuran pengetahuan guru SMK Teknik Mesin. Untuk memudahkan 

pemaknaan tingkat pengetahuan yang yang dimaksud, analsisi hasil penelitian dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif di mana semakin tinggi pengetahuan guru maka semakin tinggi 

pula nilai atau skor pengetahuan yang diperoleh pada pengisian kuesioner. Aspek-aspek 

TPACK yang diteliti secara komprehensif meliputi Pengetahuan Teknologis, Pengetahuan 

Konten, Pengetahuan Pedagogis, Pengetahuan Konten Pedagogis, Pengetahuan Teknologi 

Konten, Pengetahuan Teknologi Pedagogis dan Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis. 

Data yang diperoleh telah dibuktikan valid dan reliabel. Nilai rhitung untuk uji validitas 

berkisar antara 0,455 hingga 0,749. Reliabilitas ditunjukkan oleh nilai alpha Cronbach 

dengan hasil sebagai berikut: 

Table 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.935 27 

 

Dari informasi data ini, dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebar kepada seluruh 

responden dengan jumlah 27 item pertanyaan telah valid dan jawaban yang didapatkan dari 

responden memiliki nilai reliabilitas yang sangat tinggi yaitu 0,935 sehingga dapat 

dikategorikan sangat reliabel. Adapaun penjelasan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Teknologis (TK) 

Persentase pengetahuan guru terhadap aspek Pengetahuan Teknologis menunjukkan 

bahwa pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang terhadap penguasaan teknologi 

menurut pedoman predikat penilaian dapat dikategorikan baik. Secara rata-rata nilai 

persentase pengetahuan guru pada aspek ini adalah 84,7% dimana nilai tertinggi didapat dari 

pernyataan TK6 yang menilai kemampuan guru dalam memaksimalkan penggunaan 
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internet. Sedangkan persentase penilaian terkecil didapat pada pernyataan TK5 yang menilai 

kemampuan guru dalam menggunakan program komputasi.  

 

 

Gambar 4. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Teknologis 

Kemampuan guru dalam mengimbangi kemajuan dan keterbaruan teknologi terutama 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sangat penting sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menjaga jarak dengan kemajuan global. Salah satu contoh adalah 

tingkat sensitifitas dan adaptif terhadap perkembangan perangkat lunak yang digunakan 

untuk proses pembelajaran yang mendorong peserta didik menuju level sistem pembelajaran 

yang lebih tinggi di kelas (Sintawati & Indriani, 2019).  

Selain guru, kemampuan siswa dalam menyelaraskan pembelajaran berbasis 

teknologi yang disajikan oleh guru menentukan keberhasilan dalam penerapan TPACK 

khususnya aspek teknologis, dan konten. Maka dari itu guru juga perlu memastikan 

kemampuan siswa sebelum diterapkannya TPACK tersebut. Untuk itu, sebelum 

memanfaatkan teknologi kedalam pembelajaran, guru perlu mengobservasi level dan 

kemampuan teknologi siswa, dalam hal ini dalam penggunaan gadget yang berkaitan dengan 

pembelajaran.  

b. Pengetahuan Konten (CK) 

 

 

Gambar 5. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Konten 
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Pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang mengenai pemahaman terhadap 

konten memiliki predikat baik yang didasarkan pada pedoman predikat dan persentase 

jawaban rata-rata nilai persentase pengetahuan guru pada aspek ini yaitu 85% dimana nilai 

tertinggi didapat dari pernyataan CK1 yang menilai pemahaman guru terhadap landasan 

teori, hukum dan konsep materi yang diajarkan. Sedangkan persentase penilaian terkecil 

didapat pada pernyataan CK2 yang menilai pengetahuan guru terhadap sejarah 

perkembangan materi yang diajarkan.  

Pemilihan konten yang tepat merupakan kunci pendekatan penyampaian materi dapat 

diterima dengan baik oleh peserta didik. Dalam lingkup keberagaman kelas, tentunya setiap 

peserta didik memiliki kebutuhan belajarnya yang berbeda, termasuk stimulus yang 

disajikan dalam bentuk konten. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Koehler dan Mishra (2009), menyatakan bahwa peran guru dalam memilihi, membuat dan 

menyajikan konten dalam suatu pembelajaran menentukan ketertarikan peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan 

ketidakmampuan guru dalam memilih informasi yang harus disajikan melalui struktur 

konten yang tepat akan menyebabkan bias informasi yang diterima peserta didik. 

 

c. Pengetahuan Pedagogis (PK) 

Persentase pengetahuan guru terhadap aspek Pedagogic Knowledge yang ditampilkan 

pada grafik di bawah menunjukkan hasil secara menyeluruh pengetahuan guru teknik mesin 

SMK di Kota Serang mengenai pengetahuan terhadap pengelolaan pembelajaran memiliki 

predikat baik didasarkan pada pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan 

telah melebihi 80%. Rata-rata nilai persentase pada aspek ini adalah 84%. Nilai tertinggi 

didapat dari pernyataan PK1 sebesar 85,4% yang menilai pengetahuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bervariasi. Nilai terkecil didapat pada pernyataan PK2 

sebesar 82,3% mengenai pengetahuan guru dalam mengelola dan menguasai kelas dengan 

baik. 

 

 

Gambar 6. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Pedagogis 

Pengelolaan kelas merupakan bagian utama dari aspek  Pengetahuan Pedagogis yang 

lebih banyak terfokus pada segmentasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dalam konteks 

pengetahuan tentang pembelajaran siswa, metode pembelajaran, teori pendidikan yang 

berbeda, dan penilaian pembelajaran untuk mengajarkan materi pelajaran tanpa referensi ke 
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konten (Wardani, 2022). Oleh karena itu, dalam aspek ini, guru dituntut mampu menguasai 

kelas dalam berbagai situasi, agar peserta didik dapat diarahkan mengikuti pembelajaran. 

Penguasaan kelas yang dimiliki oleh guru dalam hal ini meliputi penguasaan terhadap 

karkater siswa, pengendaliaan aktivitas, pengamatan terhadap perubahan perilaku, dan 

kemampuan mengatur ritme pembelajaran sesuai dengan situasi kelas. Dalam konsep 

TPACK, pengelolaan kelas atau pedagogis tidak hanya dikhususkan pada kegiatan 

pembelajaran di kelas, melainkan juga meliputi aspek pengelolaan administrasi 

pembelajaran, yang dapat mempermudah guru dalam menyusun administrasi pembelajaran. 

d. Pengetahuan Konten Pedagogis (PCK) 

Secara menyeluruh aspek Pengetahuan Konten Pedagogis tentang bagaimana 

pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang dalam mengintegrasikan kemampuan 

dan pengetahuan mengelola pembelajarannya kedalam bentuk penyajian materi yang 

menarik dan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik dimana berdasarkan penilaian 

aspek ini memiliki predikat baik merujuk rata-rata nilai persentase pada aspek ini adalah 

84,6%. Nilai tertinggi didapat dari pernyataan PCK1 sebesar 85,4% yang menilai 

pengetahuan guru dalam menggunakan pendekatan dalam pembelajaran, strategi yang 

digunakan berdasarkan materi yang dipelajari. Sedangkan penilaian terkecil didapat pada 

pernyataan PCK2 sebesar 81,5% mengenai pengetahuan guru mengenai pengarsipan dan 

adminstrasi pembelajaran.  

 

Gambar 7. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Konten Pedagogis 

Konten pedagogis secara eksplisit merupakan stimulus baik berupa audio, visualisasi 

maupun audiovisual yang dapat mempercepat respon pembelajaran suatu kelas dan 

dikembangkan oleh guru yang bersangkutan. Oleh karena itu, pengetahuan yang 

mempresentasikan pengetahuan konten dan adopsi strategi pedagogis dalam melangsungkan 

pembelajaran yang dimiliki oleh guru harus terus ditingkatkan secara berkelanjutan. Hal ini 

didasarkan pada keadaan dimana pendidikan telah memasuki era baru dengan perubahan 

yang lebih cepat dan masif. Seorang guru yang menghadapi tantangan abad 21 merupakan 

individu yang dituntut mampu memerankan diri sebagai subjek pembelajar sepanjang masa 

dan sepanjang karir dengan tujuan meningkatkan daya guna dan efektivitas kegiatan belajar 

mengajar peserta didik (Rahmatullah et al., 2021) Dalam suatu pembelajaran, konten 

pedagogis memainkan peran sebagai penyelaras dan pendukung daya tangkap peserta didik 

dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan. Artinya, konten pedagogis 

merupakan stimulus yang dapat digunakan dalam bentuk media yang dapat memperjelas 

teori-teori yang dijelaskan, terutama pada konteks yang masih abstrak. 
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e. Pengetahuan Teknologi Konten (TCK) 

Secara menyeluruh pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang mengenai 

penguasaan teknologi dan pemahaman mengenai penyajian suatu konten memiliki predikat 

baik yang didasarkan pada pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan telah 

melebihi 80%. Secara rata-rata nilai persentase pengetahuan guru pada aspek ini adalah 

83,6% dimana nilai tertinggi didapat dari pernyataan TCK1 yang menilai pengetahuan guru 

dalam penggunaan teknologi yang dapat menunjang pemahaman teori dan konsep materi 

pembelajaran. Sedangkan persentase penilaian terkecil didapat pada pernyataan TCK2 yang 

menilai pengetahuan guru dalam menggunakan aplikasi dan platform pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

 
Gambar 8. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Teknologi Konten 

Pentingnya TCK dikarenakan perannya sebagai aspek yang mendorong guru untuk 

mendayagunakan teknologi secara tepat dan mengintegrasikannya kedalam pembelajaran 

terutama dalam proses konwlodge transfer melalui representasi konten-konten pembelajaran 

yang menarik (Sintawati & Indriani, 2019).  

Perkembangan teknologi saat ini terutama pasca pandemi covid-19 yang menggeser 

pembelajaran kedalam platform-platform pembelajaran, telah memunculkan kemajuan baru, 

khususnya dari segi peralatan teknis pembuat konten. Beragam aplikasi, web, dan media 

lainnya bermunculan dan semakin mempermudah pekerjaan pembuatan konten. Oleh 

karenanya, guru perlu semaksimal mungkin mengakselerasikan kemampuannya dalam 

penggunaan program-program komputasi yang lebih kompleks, terutama pada platform 

yang berkaitan erat dengan teknologi pengelolaan konten pembelajaran. Mudahnya akses 

informasi perlu dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik untuk meningkatkan kapasitasnya 

dalam menguasai teknologi tersebut. 

f. Pengetahuan Teknologi Pedagogis (TPK)  

Aspek Pengetahuan Teknologi Pedagogis yaitu memiliki predikat baik merujuk pada 

pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan telah melebihi 80%. Rata-rata 

nilai persentase pada aspek ini adalah 85,9% dan nilai tertinggi didapat dari pernyataan 

TPK2 sebesar 86,9% yang menilai pengetahuan guru dalam menentukan teknologi 

disesuaikan dengan pendekatan serta strategi pada aktivitas pembelajaran, strategi yang 

digunakan berdasarkan materi yang dipelajari. Sedangkan penilaian terkecil didapat pada 

pernyataan TPK1 sebesar 84,6% mengenai pengetahuan guru menggunakan aplikasi 

pembelajaran berbasis teknologi. 
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Gambar 9. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Teknologi Pedagogis 

Usaha dalam meningkatkan penguasaan teknologi dimanapun, seharusnya disertai 

dengan motivasi guru untuk ikut serta dalam penyelarasan pengembangan nilai 

profesionalisme, teknologi, pedagogis dan konten pembelajaran (Rahmatullah et al., 2021). 

Hal ini dikarenakan tidak ada jaminan terhadap pemanfaatan yang tinggi atas teknologi oleh 

guru selaras dengan penerapan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

(Koehler & Mishra, 2009). Pengetahuan teknologi pedagogis (pedagogical content 

knowledge) menjadi segmen tersendiri yang menyatukan antara konsep teknologi dan 

pedagogis, dengan mempertimbangkan kaidah kebermanfataannya dikelas. 

g. Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis (TPACK) 

Persentase pengetahuan guru terhadap aspek Pengetahuan Konten Teknologi 

Pedagogis yaitu bagaimana pengetahuan guru teknik mesin SMK di Kota Serang dalam 

memadukan 3 jenis pengetahuan dasar penyusun kompetensi TPACK, yaitu pengetahuan 

dan penguasaan teknologi, kemampuan pedagogis dan pengetahuan mengenai konten 

pembelajaran. Adapun hasil dari penilaian aspek ini memiliki predikat baik merujuk pada 

pedoman predikat dan persentase jawaban setiap pernyataan telah melebihi 80%. 

 
Gambar 10. Grafik Persentase Pengetahuan Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis 

Grafik di atas menggambarkan rata-rata nilai persentase pada aspek ini adalah 87,9% 

dan nilai tertinggi didapat dari pernyataan TPACK2 dan TPACK3 sebesar 88,5% yang 

menilai pengetahuan guru dalam menyatukan antara pengetahuan dan sumber teknologi 

yang dimiliki untuk pembelajaran yang efektif dan efisien serta kemampuan guru dalam 

membantu sesama rekan profesi memahami integrasi pedagogi dan teknologi. Sedangkan 

penilaian terkecil didapat pada pernyataan TPK1 sebesar 86,9% mengenai pengetahuan guru 

dalam menerapkan strategi pembelajaran dengan aplikasi yang lebih variatif didalam 

pembelajaran. 
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TPACK sebagai gabungan dari keseluruhan konsep integrasi antara teknologi, konten 

dan pedagogik menjadi konsep utuh yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

menunjukkan hasil baik berdasarkan penelitian ini. Namun, dalam perkembangan 

kedepannya, baik guru dan siswa perlu memahami dinamika dan perkembangan teknologi 

dalam pembelajaran agar terus mampu menyeimbangkan kemajuan global. Dalam hal ini, 

guru secara berkelanjutan terus meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi 

perubahan karakter zaman, baik dari aspek pedagogik, maupun dari aspek teknologi. 

Pembelajaran di abad 21, menuntut guru agar dapat berkreasi dalam memenuhi kebutuhan 

pembelajaran, dengan menyesuaikan situasi, keadaan dan kebutuhan peserta didik dalam 

memenuhi standar kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Merujuk pada berbagai hasil riset yang telah dilakukan pada berbagai jenjang 

pendidikan, penguasaan konsep TPACK oleh pendidik dan peserta didik dapat 

meningkatkan hasil belajar secara efisien, sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

dipolakan sebelumnya, melalui variasi pendekatan, strategi, metode, model dan media 

pembelajaran. Konsepsi TPACK dalam pembelajaran merupakan penguasaan pengetahuan 

teknologi, pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten pada diri guru yang menjadi 3 

(tiga) elemen utama yang kemudian berinterseksi membentuk 4 (elemen) lain dari TPACK. 

Ketujuh elemen TPACK yang terdiri dari TK, PK, CK, TPK, PCK, TCK, dan TPACK 

merupakan pengetahuan-pengetahuan yang seharusnya dapat diwujudkan pendidik dalam 

proses pembelajaran.  

 

Gambar 11. Grafik Nilai Rata-rata Setiap Aspek 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas, pengetahuan dan penerapan 

TPACK oleh guru SMK jurusan Teknik Mesin di Kota Serang sesuai dengan aspek-aspek 

penyusun TPACK sebagaimana ditampilkan pada grafik diatas menunjukkan suatu 

kesimpulan bahwa aspek dengan nilai terkecil adalah aspek Pengetahuan Teknologi Konten 

yang hanya mencapai 83,6% namun masuk dalam kategori baik dan yang tertinggi adalah 

aspek Pengetahuan Konten Teknologi Pedagogis sebesar 87,9% dalam kategori baik. 

Adapun rata-rata secara menyeluruh penerapan TPACK adalah sebesar 85% sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan guru terhadap TPACK dikategorikan baik.  

Dari simpulan ini, secara rerata pengetahuan guru yang tergolong baik, masih perlu 

pengembangan dan penguatan khususnya kepada guru teknik mesin SMK di Kota Serang 
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terkait kemampuan pengetahuan teknologi konten dalam pembelajaran. Maka, dari hasil 

penelitian ini dapat diberikan saran kepada pemerintah, terutama Dinas Pendidikan, dan guru 

serta pihak manajemen sekolah untuk mengusahakan suatu kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terutama dengan 

pendekatan TPACK, yang mana konsep TPACK menurut para ahli diyakini sebagai salah 

satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
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